
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menguji dampak penggunaan smartphone terhadap 

interaksi sosial remaja dengan melakukan penyebaran angket kuisioner di Desa 

Bualemo Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah diuji dalam bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan smartphone terhadap interaksi sosial remaja adalah 

signifikan secara statistik. Artinya semakin baik interaksi sosial remaja 

dapat meningkatkan penggunaan smartphone.  

Hasil temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi, baik untuk 

pengembangan teori maupun untuk kepentingan pemerintah desa serta 

untuk kepentingan peningkatan interaksi sosial remaja. Penelitian dapat 

memberikan implikasi dan kontribusi bagi pengembangan teoritis dan ilmu 

pengetahuan, antara lain sebagai berikut: Hasil penelitian ini minimal dapat 

memotivasi peneliti selanjutnya terutama yang berkaitan dengan interaksi 

sosial remaja dan dapat merekomendasi bagi dunia praktek bisnis pada 

umumnya yang berkaitan dengan penggunaan smartphone. Diharapkan 

pada penelitian ini minimal dapat memberikan masukan yang penting bagi 

penggunaan smartphone bahwa interaksi sosial remaja dalam menjalin kerja 

sama dalam menjalankan organisasi kepemudaan serta dapat menumbuh 

kembangkan peluang usaha. 



Penelitian ini menganalisis variabel penggunaan smartphone sebagai 

variabel independen dan interaksi sosial remaja sebagai variabel dependen 

dalam menguji keterlibatan remaja di Desa Bualemo  Kecamatan  Kwandang  

Kabupaten  Gorontalo  Utara baik penggunaan smartphone. Untuk itu dalam 

penelitian selanjutnya disarankan untuk dikembangkan dengan pertautan 

antarvariabel yang bersifat interaksi, serta memposisikan variabel tertentu.  

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan dan kelemahan. 

Beberapa keterbatasan ini diharapkan dapat diatasi pada penelitian 

berikutnya, keterbatasan itu antara lain: data penelitian yang berasal dari 

persepsi responden yang disampaikan secara tertulis dengan bentuk 

instrumen kuesioner mungkin mempengaruhi validitas hasil. Persepsi 

responden belum tentu mencerminkan keadaan yang sebenarnya dan akan 

berbeda jika data diperoleh dengan wawancara. Pengukuran dengan skala 

likert pada instrumen interaksi sosial remaja dengan skala self-rating, 

mungkin akan menyebabkan kecenderungan para responden mengukur 

keterlibatan mereka lebih tinggi dari yang seharusnya, sehingga penilaian 

interaksi sosial remaja cenderung lebih tinggi (leniency bias), pengukuran 

interaksi sosial remaja dengan superior-rating mungkin akan berbeda 

hasilnya.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian yang telah 

diuarikan di atas, maka dapat disampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

 



1. Pemerintah : 

Bagi pemerintah Desa Bualemo  Kecamatan  Kwandang  Kabupaten  Gorontalo  

Utara agar hendaknya melihat perkembangan interaksi sosial 

masyarakatnya khusunya remaja yang terjadi saat ini, agar tidak salah 

memanfaat perkembangan teknologi. 

2. Orang Tua : 

Bagi orang tua remaja yang menggunakan samartphone agar selalu 

melihat situasi atau aktifitas anak dalam menggunakan smartphone, agar 

supaya smartphone yang mereka miliki tidak dapat disalahgunakan. 

3. Remaja : 

Bagi remaja yang ada di Desa Bualemo  Kecamatan  Kwandang  Kabupaten  

Gorontalo  Utara, agar lebih mengontrol diri dalam menyikapi berbagai macam 

perkembangan dan  pengaruh sosial media yang terjadi pada dewasa ini. 
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